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ABSTRAK: Penggunaan masker sekali pakai dalam waktu lama dapat meningkatkan akumulasi
bakteri akibat paparan droplet, aerosol, dan kelembapan respirasi. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi jenis bakteri dan menentukan jumlah koloni bakteri pada masker sekali pakai
berdasarkan lama waktu pemakaian oleh petugas laboratorium pendidikan di Universitas Bali
Internasional. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel berupa 15 masker sekali pakai yang dikelompokkan berdasarkan lama pemakaian
3 jam, 6 jam, dan 9 jam, masing-masing sebanyak 5 sampel. Pemeriksaan dilakukan melalui kultur
bakteri, identifikasi mikrobiologi, dan perhitungan angka lempeng total. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah koloni bakteri meningkat seiring bertambahnya lama pemakaian
masker. Rata-rata angka lempeng total pada pemakaian 3 jam sebesar 31,00 + 9,62 CFU/g,
meningkat menjadi 138,00 £ 33,47 CFU/g pada 6 jam, dan mencapai 646,00 + 122,39 CFU/g pada
9 jam. Bakteri dominan yang ditemukan adalah Bacillus sp. dan Staphylococcus sp., dengan
dominansi Bacillus sp. pada seluruh kelompok sampel. Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin
lama masker sekali pakai digunakan, semakin tinggi jumlah koloni bakteri yang terakumulasi.
Penggantian masker secara berkala setiap 4—6 jam dianjurkan untuk menjaga higienitas dan
keselamatan kerja di laboratorium.

Kata Kunci: Angka Lempeng Total, Bacillus sp., Bakteri, Masker Sekali Pakai, Staphylococcus sp.

ABSTRACT: Prolonged use of disposable masks can increase bacterial accumulation due to
exposure to droplets, aerosols, and respiratory humidity. This study aims to identify the types of
bacteria and determine the number of bacterial colonies on disposable masks based on the duration
of use by educational laboratory staff at Bali International University. This study used an analytical
observational design with a cross-sectional approach. Samples consisted of 15 disposable masks
grouped by duration of use: 3 hours, 6 hours, and 9 hours, with 5 samples each. Examination was
carried out through bacterial culture, microbiological identification, and total plate count
calculation. The results showed that the number of bacterial colonies increased with increasing
duration of mask use. The average total plate count at 3 hours of use was 31.00 = 9.62 CFU/g,
increased to 138.00 = 33.47 CFU/g at 6 hours, and reached 646.00 £ 122.39 CFU/g at 9 hours. The
dominant bacteria found were Bacillus sp. and Staphylococcus sp., with Bacillus sp. dominating
across all sample groups. This study concluded that the longer disposable masks were used, the
higher the number of bacterial colonies accumulated. Regular mask replacement every 4—6 hours
is recommended to maintain hygiene and safety in the laboratory.
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PENDAHULUAN

Penggunaan masker sekali pakai, khususnya masker medis dan surgical
mask merupakan bagian penting dari praktik keselamatan kerja petugas
laboratorium untuk mencegah transmisi droplet dan mengurangi paparan partikel
biologis. Meskipun berfungsi sebagai barrier protection, masker yang digunakan
terlalu lama berpotensi menjadi tempat akumulasi mikroorganisme. Kondisi
tersebut terjadi karena permukaan masker dapat menangkap droplet pernapasan,
saliva, aerosol, serta mikroba lingkungan, terutama ketika masker menjadi lembap
akibat aktivitas bernapas, berbicara, dan bekerja. Pada area kerja laboratorium
kesehatan, paparan bahan biologis dan partikel organik relatif lebih tinggi
dibandingkan lingkungan umum, sehingga higienitas masker perlu diperhatikan
sebagai bagian dari upaya pencegahan risiko infeksi dan kontaminasi silang.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa jumlah koloni bakteri pada
masker meningkat seiring bertambahnya lama pemakaian, terutama setelah
digunakan lebih dari 4-8 jam (Indrayati ef al., 2023). Mikroorganisme yang banyak
dilaporkan pada masker bekas umumnya berasal dari bakteri Gram positif, terutama
Staphylococcus spp. dan Bacillus spp. Faktor kelembapan respirasi, aktivitas
pengguna, dan karakteristik bahan masker turut berperan dalam peningkatan
akumulasi mikroorganisme (Delanghe ef al., 2021; Yousefimashouf et al., 2023).
Masker yang digunakan melebihi durasi rekomendasi juga dilaporkan berpotensi
menjadi sumber paparan mikroba yang dapat memicu infeksi silang, alergi, maupun
iritasi kulit pada pengguna (Kisielinski et al., 2024).

Beberapa penelitian di Indonesia telah membahas kontaminasi bakteri pada
masker yang digunakan mahasiswa atau tenaga kesehatan. Namun, kajian yang
secara khusus mengevaluasi masker sekali pakai pada petugas laboratorium
universitas berdasarkan interval waktu pemakaian yang terukur masih terbatas.
Selain itu, penelitian yang menggabungkan penentuan jumlah koloni bakteri
dengan identifikasi jenis bakteri dominan pada konteks aktivitas laboratorium
kampus belum banyak dilakukan. Kesenjangan ini penting dikaji, karena
penggunaan masker pada petugas laboratorium tidak hanya berkaitan dengan
perlindungan individu, tetapi juga dengan penerapan standar higienitas dan
keselamatan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis bakteri dan
menentukan jumlah koloni bakteri pada masker sekali pakai berdasarkan lama
waktu pemakaian oleh petugas laboratorium pendidikan di Universitas Bali
Internasional. Hipotesis penelitian ini adalah semakin lama masker sekali pakai
digunakan, semakin tinggi jumlah koloni bakteri yang terakumulasi, serta terdapat
perbedaan komposisi bakteri dominan pada setiap interval waktu pemakaian.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi,
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Universitas Bali Internasional. Sampel penelitian berupa 15 masker medis sekali
pakai tiga lapis yang digunakan oleh petugas laboratorium, kemudian
dikelompokkan berdasarkan lama pemakaian, yaitu 3 jam, 6 jam, dan 9 jam,
masing-masing sebanyak 5 sampel. Sampel diambil menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kesesuaian durasi pemakaian masker dengan kelompok
penelitian. Kriteria inklusi meliputi masker sekali pakai yang digunakan selama
aktivitas kerja laboratorium sesuai interval waktu penelitian dan tidak diganti
sebelum waktu pengambilan sampel. Kriteria eksklusi meliputi masker yang robek,
basah karena tumpahan cairan, terkontaminasi setelah dilepas, atau memiliki durasi
pemakaian yang tidak sesuai.

Pengambilan sampel dilakukan secara aseptik dengan cara memasukkan
masker ke dalam kantong steril berlabel setelah digunakan. Seluruh alat dan media
disterilkan sebelum pemeriksaan, sedangkan meja kerja dibersihkan menggunakan
alkohol 70% untuk mencegah kontaminasi silang. Kontrol negatif berupa media
tanpa inokulum digunakan untuk memastikan sterilitas media dan proses kerja.
Bagian dalam masker dipotong secara aseptik, kemudian ditimbang sebanyak 1
gram dan dimasukkan ke dalam 9 mL larutan NacCl fisiologis steril 0,85%. Suspensi
sampel dihomogenkan, kemudian dilakukan pengenceran bertingkat secara
desimal. Sebanyak 0,1 mL suspensi dari pengenceran yang sesuai diinokulasikan
pada media Nutrient Agar atau Plate Count Agar dengan metode sebar, kemudian
diinkubasi pada suhu 35-37°C selama 24-48 jam (Zhang et al., 2026). Koloni yang
tumbuh dihitung dan dinyatakan dalam CFU/g dengan rumus berikut:

Jumlah koloni x faktor pengenceran
Volume inokulum

CFU per gram =

Identifikasi bakteri dilakukan terhadap koloni dominan melalui pengamatan
makroskopis, pewarnaan Gram, dan uji biokimia. Koloni yang berbeda secara
morfologi disubkultur untuk memperoleh biakan murni. Uji biokimia yang
digunakan meliputi uji katalase, oksidase, koagulase, pembentukan spora, motilitas,
Triple Sugar Iron Agar, indol, sitrat, fermentasi glukosa, dan fermentasi manitol.
Penentuan genus bakteri dilakukan berdasarkan karakteristik koloni, sifat Gram,
bentuk sel, pembentukan spora, dan pola hasil uji biokimia sesuai pedoman
identifikasi bakteri (Hafezi & Khamar, 2024).

Data jumlah koloni bakteri dianalisis secara deskriptif dengan menghitung
rerata, standar deviasi, median, nilai minimum, dan nilai maksimum pada setiap
kelompok lama pemakaian masker. Data ALT dinyatakan dalam satuan colony
forming unit per gram sampel. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-
Wilk test, sedangkan uji homogenitas varians dilakukan menggunakan Levene’s
test. Karena data mentah menunjukkan distribusi normal tetapi varians antar
kelompok tidak homogen, perbedaan jumlah koloni bakteri antar kelompok
dianalisis menggunakan Welch ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Games-Howell.
Selain itu, data ALT juga ditransformasi ke bentuk logl0 CFU/g untuk
menstabilkan varians sebelum dianalisis menggunakan one-way ANOVA dan uji
lanjut Tukey. Seluruh pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5%, sehingga
nilai p < 0,05 dinyatakan bermakna secara statistik (Ahadi & Zain, 2023). Adapun
Langkah kerja pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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[

Penentuan jenis bakteri & jumlah CFU per lama pemakaian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan bakteri pada masker dilakukan melalui metode analitik
dengan teknik kultur pada media Agar, subkultur bakteri, serta perhitungan jumlah
koloni pada masker yang digunakan selama 3, 6, dan 9 jam, sebagaimana yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Bakteri dan Jumlah Koloni (ALT) pada Masker Sekali Pakai

- =

[ Analisis data ]

Gambar 1. Alur Penelitian.

Berdasarkan Lama Waktu Pemakaian.
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Berdasarkan hasil penelitian pada 15 sampel masker sekali pakai yang
digunakan oleh petugas laboratorium Universitas Bali Internasional, ditemukan
adanya peningkatan jumlah koloni bakteri seiring bertambahnya lama waktu
pemakaian masker. Selain itu, jenis bakteri yang dominan teridentifikasi pada
seluruh kelompok pemakaian adalah Bacillus sp. dan Staphylococcus sp. Hasil ini
menunjukkan bahwa masker sekali pakai yang digunakan dalam durasi lebih lama
dapat menjadi media akumulasi mikroorganisme akibat paparan droplet
pernapasan, kelembapan respirasi, serta kontaminasi lingkungan laboratorium.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Koloni Bakteri Berdasarkan Lama Pemakaian Masker.

3 jam 5 31.00+9.62 30.00 2045
6 jam 5 138.00 £33.47 140.00 100-180 <0.001
9 jam 5  646.00 £122.39 640.00 480-800

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa rerata jumlah koloni bakteri
meningkat secara bertahap dari kelompok pemakaian 3 jam (31,00 + 9,62 CFU/g),
meningkat pada pemakaian 6 jam (138,00 + 33,47 CFU/g), dan mencapai jumlah
tertinggi pada pemakaian 9 jam (646,00 + 122,39 CFU/g). Hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pada seluruh kelompok berdistribusi
normal dengan nilai p > 0,05. Namun, hasil uji homogenitas varians menggunakan
Levene’s test menunjukkan varians antar kelompok tidak homogen dengan nilai p
= 0,021. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan Welch ANOVA. Hasil
Welch ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan jumlah koloni bakteri yang
bermakna antar kelompok lama pemakaian masker dengan nilai F (2; 5,77) = 75,94
dan p <0,001. Uji lanjut Games-Howell menunjukkan bahwa perbedaan bermakna
ditemukan antara kelompok 3 jam dan 6 jam (p = 0,003), 3 jam dan 9 jam (p <
0,001), serta 6 jam dan 9 jam (p =0,001). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin
lama masker sekali pakai digunakan, semakin tinggi jumlah koloni bakteri yang
terakumulasi pada masker.

Pola peningkatan ini menunjukkan adanya hubungan positif antara lama
pemakaian masker dengan jumlah bakteri yang tumbuh pada permukaan masker.
Semakin lama masker digunakan, semakin tinggi tingkat kelembapan dan
akumulasi bahan organik pada lapisan masker, sehingga mendukung pertumbuhan
bakteri. Secara ilmiah, kondisi tersebut dapat terjadi karena masker berfungsi
sebagai penyaring partikel biologis yang berasal dari udara, droplet, aerosol, saliva,
maupun mikroorganisme dari rongga mulut dan kulit wajah pengguna. Selama
digunakan, suhu dan kelembapan pada bagian dalam masker meningkat akibat
proses respirasi dan aktivitas berbicara, sehingga menciptakan lingkungan mikro
yang optimal bagi pertumbuhan bakteri. Selain itu, lingkungan laboratorium
memiliki risiko paparan aerosol biologis lebih tinggi dibandingkan lingkungan
umum, sehingga memungkinkan terjadinya deposisi mikroorganisme lebih besar
pada permukaan masker.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Ding et al. (2023) yang
melaporkan bahwa jumlah bakteri pada masker medis meningkat signifikan setelah
pemakaian lebih dari 4 jam. Penelitian tersebut menemukan bahwa jumlah total
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bakteri meningkat dari 69 CFU/m? pada pemakaian 0,5 jam menjadi 879 CFU/m?
setelah 5 jam pemakaian, sehingga direkomendasikan penggantian masker
maksimal setiap 4 jam penggunaan kontinu. Temuan tersebut mendukung hasil
penelitian ini yang menunjukkan peningkatan jumlah ALT secara progresif pada
pemakaian 3, 6, dan 9 jam. Hal ini menunjukkan bahwa durasi penggunaan masker
merupakan faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan bakteri pada
permukaan masker.

Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian oleh Indrayati et al. (2023)
yang menemukan bahwa jumlah bakteri pada masker medis meningkat dari 54
CFU/g menjadi 6,3 x 10> CFU/g setelah pemakaian selama 8 jam. Jenis bakteri
yang ditemukan pada penelitian tersebut meliputi Bacillus sp., Staphylococcus
epidermidis, dan Klebsiella sp. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
lamanya pemakaian masker merupakan faktor utama yang memengaruhi
peningkatan angka koloni bakteri.

Bakteri yang paling dominan ditemukan dalam penelitian ini adalah
Bacillus sp. Bakteri ini ditemukan hampir pada seluruh kelompok sampel, baik pada
pemakaian 3 jam, 6 jam, maupun 9 jam. Dominansi Bacillus sp., dapat disebabkan
karena bakteri ini merupakan bakteri Gram positif pembentuk spora yang memiliki
kemampuan bertahan pada kondisi lingkungan ekstrem, termasuk kondisi kering
dan suhu yang berubah-ubah pada permukaan masker. Selain berasal dari udara dan
debu lingkungan laboratorium, keberadaan Bacillus sp., juga dapat berasal dari
tangan pengguna saat memegang masker.

Berdasarkan Tabel 1, nilai Angka Lempeng Total (ALT) menunjukkan pola
peningkatan seiring bertambahnya lama waktu pemakaian masker sekali pakai.
Rerata jumlah koloni bakteri pada pemakaian 3 jam sebesar £31 CFU/g meningkat
menjadi +1,38 x 10> CFU/g pada pemakaian 6 jam, kemudian mencapai nilai
tertinggi pada pemakaian 9 jam sebesar +6,46 x 10> CFU/g. Pola ini menunjukkan
bahwa durasi pemakaian masker berperan terhadap peningkatan beban bakteri pada
permukaan masker. Peningkatan tersebut dapat terjadi karena masker yang
digunakan lebih lama mengalami paparan berulang terhadap droplet pernapasan,
kelembapan dari udara ekspirasi, kontak dengan kulit wajah, serta kemungkinan
kontaminasi dari tangan saat masker disentuh atau diperbaiki posisinya. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Ding et al. (2023) yang melaporkan bahwa jumlah bakteri
pada masker medis meningkat seiring bertambahnya waktu pemakaian, terutama
setelah masker digunakan selama beberapa jam.

Berdasarkan Tabel 2, bakteri yang teridentifikasi didominasi oleh genus
Bacillus dan Staphylococcus. Dominansi Bacillus dapat mengindikasikan adanya
kontribusi kontaminasi dari lingkungan, karena bakteri ini bersifat umum di alam
dan mampu bertahan dalam berbagai kondisi melalui pembentukan endospora.
Sementara itu, keberadaan Staphylococcus lebih berkaitan dengan sumber
kontaminasi dari kulit wajah, saluran napas bagian atas, atau kontak tangan, karena
genus ini merupakan salah satu kelompok bakteri yang umum ditemukan pada
permukaan kulit manusia. Dengan demikian, hasil identifikasi bakteri pada Tabel 2
tidak hanya menunjukkan jenis bakteri yang tumbubh, tetapi juga memberi gambaran
mengenai kemungkinan sumber kontaminasi selama pemakaian masker. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa Bacillus dan Staphylococcus termasuk bakteri
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yang dapat dikultur dari masker setelah digunakan, sedangkan penelitian
mikrobiota kulit menunjukkan bahwa Staphylococcus merupakan salah satu genus
dominan pada permukaan kulit manusia (Delanghe ef al., 2021; Yang et al., 2022).

Pola peningkatan ALT dan dominansi bakteri tersebut memiliki implikasi
terhadap higienitas masker sekali pakai. Masker yang digunakan semakin lama
berpotensi mengalami penurunan kebersihan, karena terjadi akumulasi bakteri pada
permukaannya. Kondisi ini menjadi penting karena masker sekali pakai dirancang
untuk digunakan secara terbatas, bukan untuk pemakaian berulang atau terlalu
lama, terutama apabila masker sudah lembap, kotor, atau sering disentuh. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini mendukung perlunya penggantian masker secara
berkala untuk menjaga higienitas dan mengurangi risiko kontaminasi bakteri
selama penggunaan. CDC juga menyarankan agar masker sekali pakai dibuang
setelah digunakan atau ketika sudah basah maupun kotor (Kisielinski et al., 2024).

Tabel 3. Hasil Identifikasi Makroskopi, Mikroskopi, dan Uji Biokimia Bakteri pada Masker
Sekali Pakai Berdasarkan Lama Pemakaian (3, 6, dan 9 Jam).

Morfologi Koloni pada Koloni besar—sedang, Koloni kecil-sedang, bulat,

NA/BAP permukaan kasar, tepi tidak permukaan halus, putih krem
rata, warna putih keabu-abuan

Hemolisis pada BAP Negatif Negatif

Pertumbuhan pada MCA Negatif Negatif

Pewarnaan Gram Gram positif Gram positif

Bentuk Sel Basil (batang panjang) Kokus berkelompok

Pembentukan Spora Positif Negatif

Uji Katalase Positif Negatif

Uji Oksidase Negatif Negatif

Uji Koagulase Negatif Negatif

TSIA Asam/Asam, tanpa gas Asam/Asam

Uji Indol Negatif Negatif

Uji Motilitas Positif Negatif

Uji Sitrat Negatif Negatif

Fermentasi Glukosa Positif Positif

Fermentasi Manitol Negatif Negatif

o — .

Gambar 2. Hasil Pertumbuhan Bakteri.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

1475


mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 6, Issue 3, July 2026, Page, 1469-1478
Email: biocasterjournal(@gmail.com

Gambar 3. Hasil Identifikasi Bakteri dengan Pewarnaan Gram. (a) Bacillus sp.,
dan (b) Staphylococcus sp.

Berdasarkan hasil uji biokimia pada Tabel 3, kedua bakteri menunjukkan
karakteristik Gram positif dan tidak tumbuh pada media MacConkey Agar (MCA).
Hal ini menunjukkan bahwa bakteri yang ditemukan bukan termasuk bakteri enterik
Gram negatif. Tidak ditemukannya pertumbuhan pada MCA memperkuat hasil
identifikasi bahwa isolat didominasi oleh bakteri Gram positif lingkungan dan flora
normal kulit. Selain itu, hasil hemolisis negatif pada Blood Agar Plate (BAP)
mengindikasikan bahwa isolat yang ditemukan cenderung memiliki tingkat
virulensi rendah.

Meningkatnya jumlah koloni bakteri pada kelompok pemakaian 9 jam
menunjukkan bahwa penggunaan masker melebihi durasi rekomendasi dapat
menurunkan higienitas masker. Dalam praktik keselamatan kerja laboratorium,
masker sekali pakai seharusnya diganti secara berkala, terutama ketika masker
mulai lembap, kotor, atau digunakan dalam lingkungan dengan paparan aerosol
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama waktu pemakaian masker sekali
pakai berhubungan dengan peningkatan jumlah koloni bakteri. Masker yang
digunakan dalam waktu lebih lama memiliki peluang lebih besar untuk mengalami
kontaminasi, karena permukaannya terus terpapar droplet pernapasan, udara
lingkungan, tangan, serta kontak langsung dengan kulit wajah. Kondisi masker
yang lembap akibat proses pernapasan juga dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan bakteri. Temuan ini menunjukkan bahwa durasi
pemakaian masker merupakan faktor penting yang memengaruhi tingkat
kontaminasi bakteri pada masker sekali pakai. Oleh karena itu, masker sekali pakai
sebaiknya tidak digunakan terlalu lama, karena dapat menjadi media akumulasi
bakteri yang berpotensi menurunkan aspek higienitas penggunaannya (Prada et al.,
2023; Soo et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin lama
waktu pemakaian masker sekali pakai, maka semakin tinggi jumlah koloni bakteri
yang terakumulasi pada masker. Selain itu, ditemukan adanya dominansi bakteri
Bacillus sp., dan Staphylococcus sp., pada seluruh kelompok lama pemakaian
masker. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa penggunaan masker sekali
pakai dalam waktu lama dapat meningkatkan risiko kontaminasi mikrobiologis,
sehingga diperlukan edukasi mengenai durasi penggunaan masker, penggantian
masker secara berkala, dan penerapan higienitas tangan yang baik di lingkungan
laboratorium pendidikan.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 1476



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 6, Issue 3, July 2026, Page, 1469-1478
Email: biocasterjournal(@gmail.com

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lama waktu
pemakaian masker sekali pakai berpengaruh terhadap peningkatan jumlah koloni
bakteri pada masker. Rata-rata Angka Lempeng Total (ALT) mengalami
peningkatan seiring bertambahnya durasi pemakaian, yaitu +31 CFU/g pada
pemakaian 3 jam, +1,38 x 10> CFU/g pada pemakaian 6 jam, dan +6,46 x 10?
CFU/g pada pemakaian 9 jam. Jenis bakteri yang teridentifikasi dominan adalah
Bacillus sp., dan Staphylococcus sp., yang merupakan bakteri Gram positif.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan masker sekali pakai dalam durasi
yang terlalu lama dapat meningkatkan risiko kontaminasi mikrobiologis, sehingga
penggantian masker secara berkala sangat diperlukan untuk menjaga higienitas dan
keselamatan kerja di laboratorium.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar petugas laboratorium
mengganti masker sekali pakai secara rutin maksimal setiap 4—6 jam penggunaan
atau segera mengganti masker apabila sudah lembap dan kotor. Selain itu,
diperlukan edukasi mengenai pentingnya higienitas tangan saat menggunakan dan
melepas masker untuk mencegah kontaminasi silang. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, melakukan
identifikasi bakteri hingga tingkat spesies menggunakan metode molekuler, serta
mengevaluasi keberadaan jamur dan bakteri patogen lain pada masker sekali pakai.
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